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ABSTRAK

Gangguan yang terjadi pada sistem daya listrik yang berasal dari dalam
sistem itu sendiri (internal) merupakan besaran listrik seperti arus, tegangan, dan
frekuensi yang telah melampaui batas keadaan normal. Keadaan ini dapat
mengganggu dan merusakan peralatan jaringan daya listrik. Untuk
mengatasipersoalan tersebut, sebelum dilakukan pemisahan bagian yang
terganggu oleh pemutus tenaga ( CB), besaran gangguan atau terjadinya gangguan
dan pada saat yang sama memberikan sinyal pada rangkaian kendali penggerak
dari pemutus tenaga agar membuka kontaknya adalah rele (relays). untuk
memenuhi syarat-syarat proteksi terhadap jaringan distribusi diantaranya :
keandalan dan selektifitas maka rele arus lebih yang digunakan harus mampu
bekerja dengan cepat saat terjadi gangguan arus lebih dan dapat melokalisir letak
gangguan , sehingga diperlukanb penyetelan pada rele. Penyetelan pada rele arus
lebih meliputi penyetelan arus dan waktu yang di tentukan berdasarkan factor
operasi dan factor keamanan sesuai dengan jenis dan tipe rele yang digunakan.
Penelitian ini menyelidiki operasi dan karakteristik dari rele arus lebih yang
digunakan untuk proteksi jaringan distribusi daya listrik. Penyelidikan dilakukan
dengan mengadakan pengamatan kinerja operasi rele arus lebih tipe ABB-1KC913
yang ditempatkan pada simulasi jaringan distribusi daya listrik di laboratorium
proteksi sistem tenaga listrik. Hasil penyelidikan menunjukkan rata-rata rasio
penyetelan ulang (K) dari operasi rele arus lebih ABB-IKC913 adalah 0,93 dan
karakteristik operasi rele untuk factor perkalian waktu tms= 0,5 lebih curam
dibandingkan dengan untuk tms= 0,75, karena semakin besar facto perkalian
waktu maka semakin besar penyetelan factor waktu (k) rele sehingga waktu
interupsi rele semakin lama.

Kata kunci : penyetelan rele, arus penghasutan, arus pelepasan, rasio
penyetelan ulang, karakteristik rele



ABSTRACT

Disturbances that occur in the electrical power system originating from
within the system itself (internal) are electrical quantities such as current, voltage,
and frequency that have exceeded the normal limits. This situation can interfere
with and damage the electrical power grid equipment. To overcome this problem,
before separating the part that is disturbed by the circuit breaker (CB), the
magnitude of the disturbance or the occurrence of interference and at the same
time signaling the driving control circuit of the power breaker to open the contacts
are relays. To meet the requirements for protection of the distribution network
including: reliability and selectivity, the overcurrent relay used must be able to
work quickly in the event of an overcurrent fault and be able to localize the fault
location, so adjustments are needed on the relay. Adjustment on overcurrent relays
includes current and time adjustments which are determined based on operating
factors and safety factors according to the type and type of relay used. This study
investigates the operation and characteristics of the overcurrent relay used for the
protection of the electric power distribution network. The investigation was
carried out by observing the operating performance of the ABB-IKC913 type
overcurrent relay which was placed in a simulation of an electric power
distribution network in the electric power system protection laboratory. The
results of the investigation show that the average resetting ratio (K) of the ABB-
IKC913 overcurrent relay operation is 0.93 and the relay operating characteristics
for the time multiplication factor tms= 0.5 are steeper than those for tms= 0.75,
because the more The greater the time multiplication facto, the greater the setting
of the relay time factor (k) so that the relay interrupt time is longer.

Keywords: relay adjustment, ignition current, discharge current, reset ratio, relay
characteristics
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